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Abstrak 

 

Pariwisata merupakan salah satu topik materi dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA). Pembelajaran BIPA dalam berbagai tingkat 

mencakup topik kajian yang menyesuaikan tujuan pembelajaran dan secara 

konteks pada fungsionalisasi Bahasa. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan wujud teks bertopik wisata dalam bahan ajar BIPA, sebaran 

materi wisata dalam level pembelajaran BIPA, serta pengembangan materi ajar 

bertopik wisata. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

analisis konten yang didukung dengan studi literatur. Sumber data penelitian 

adalah buku ajar BIPA Sahabatku Indonesia dan Modul BIPA UNY. 

Pengumpulan data menggunakan Teknik baca catat. Analisis data menggunakan 

mix-method. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wujud teks materi wisata 

dalam bahan ajar BIPA mencakup teks audio, visual, maupun multimodal. Materi 

wisata ditemukan di semua bahan ajar BIPA dari level dasar hingga lanjut. Dalam 

bahan ajar BIPA, pengembangan materi wisata dilakukan secara variatif dalam 

berbagai latihan, penugasan, dan informasi tambahan lainnya. Konten wisata 

dalam pembelajaran BIPA menjadi sebuah cara pengenalan wisata Indonesia pada 

pemelajar asing. Pengenalan wisata akan menambah luasnya wawasan dan 

pemahaman pemelajar terhadap Indonesia. 

 

Kata kunci: Topik Pariwisata, BIPA, Wisata Indonesia 

 

PENDAHULUAN 

Pariwisata menjadi salah satu topik materi dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA). Topik ini menjadi salah satu topik yang 

memudahkan pemelajar BIPA untuk belajar bahasa Indonesia sekaligus budaya 

Indonesia. Pembelajaran BIPA menjadi sarana yang tepat dan murah untuk 

mempromosikan pariwisata Indonesia. Secara tidak langsung, hal ini turut 

memiliki andil dalam meningkatkan peminat pariwisata Indonesia. Hal ini sesuai 

dengan kebijakan pemerintah Indonesia. Beberapa tahun terakhir, sepuluh 

destinasi wisata prioritas sedang dikembangkan pemerintah Indonesia. 

Pengembangan ini diharapkan dapat menarik turis asing. Destinasi yang 

dikembangkan meliputi Danau Toba (Sumatera Utara), Borobudur (Jawa Tengah), 

Mandalika (NTB), Bromo Tengger Semeru (Jawa Timur), Labuan Bajo (NTT), 

Tanjung Kelayang (Bangka Belitung), Kepulauan Seribu (DKI Jakarta), Tanjung 

Lesung (Banten), Moratai (Maluku Utara) (Agmasari, 2019; Amanat, 2019: 66).  

Pemelajar BIPA akan belajar tentang empat keterampilan berbahasa yaitu 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Selain itu, pemelajar akan belajar 

tentang kebudayaan, bahasa, dan adat istiadat Indonesia. Hasil penelitian 

Kusmiatun (2016) yang berjudul Topik Pilihan Mahasiswa Tiongkok dalam
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 Pembelajaran BIPA Program Transfer Kredit di UNY menunjukkan bahwa 

mahasiswa mempunyai kecenderungan minat topik belajar dalam kelas BIPA. 

Mahasiswa memiliki minat pada bidang wisata, kuliner, dan hiburan. Mahasiswa 

lebih menyukai topik-topik tersebut karena alam Indonesia sangat indah, kuliner 

Indonesia sangat bervariasi, hiburan Indonesia dapat membuat santai, dan budaya 

Indonesia sangat beragam. Penelitian Kusmiatun & Siroj (2015) juga menyatakan 

bahwa tujuan utama bangsa lain mempelajari bahasa Indonesia yaitu untuk 

berkomunikasi. Dengan demikian, perlu adanya sinkronisasi antara topik 

pembelajaran BIPA dengan tujuan fungsionalisasi bahasa. 

Pembelajaran BIPA dalam berbagai tingkat mencakup topik kajian yang 

menyesuaikan tujuan pembelajaran dan fungsi bahasa untuk berkomunikasi. 

Sesuai dengan kajian terdahulu, topik pariwisata paling diminati oleh pemelajar 

BIPA. Akan tetapi, belum ada kajian yang memetakakan muatan topik pariwisata 

dalam pembelajaran BIPA di tiap level. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan wujud teks bertopik wisata dalam bahan ajar BIPA, 

sebaran materi wisata dalam level pembelajaran BIPA, serta  pengembangan 

materi ajar bertopik wisata.  

 

KAJIAN TEORI 

Pengajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) 

BIPA merupakan pembelajaran bahasa Indonesia untuk orang-orang yang 

berasal dari budaya dan negara yang berbeda (Kusmiatun, 2018: 1). Subjek 

pemelajar BIPA adalah orang asing. Sejalan dengan itu, menurut Rofi’uddin 

(2000), pengajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa asing memiliki karakteristik 

yang berbeda dengan pengajaran bahasa Indonesia untuk penutur asli karena 

pemelajar BIPA memiliki bahasa pertama dan latar belakang budaya yang 

berbeda dengan budaya Indonesia. Selain itu, menurut Ellis (1986: 19), perbedaan 

bahasa dan budaya tersebut memiliki konsekuensi dalam pemilihan materi bahasa 

Indonesia yang akan diajarkan kepada mereka karena pemerolehan bahasa kedua, 

dalam hal ini adalah bahasa Indonesia bagi Penutur Asing, dipengaruhi secara 

kuat oleh bahasa pertama. Oleh karena itu, materi BIPA harus didesain dengan 

matang berdasarkan kebutuhan dari pemelajar BIPA itu sendiri. 

Tomlinson (1998: 7—20) menyebutkan kriteria materi ajar yang baik 

sebagai berikut: (1) mencapai dampak atau hasil yang diinginkan; (2) membantu 

pemelajar menjadi percaya diri; (3) menyediakan konten yang relevan dan 

bermanfaat; (4) membahas penggunaan bahasa yang otentik; (5) menyediakan 

kesempatan pemakaian bahasa secara otentik; (6) mempertimbangkan perbedaan 

individu; dan (7) mendorong keterlibatan pemelajar. Sementara itu, dalam 

pemilihan materi ajar BIPA, Suharsono (dalam Kusmiatun, 2018: 58—60) 

memberikan beberapa prinsip yang dapat dijadikan pertimbangan. Prinsip-prinsip 

tersebut, yakni (1) materi yang tepat guna dan fungsional; (2) pendekatan 

pembelajaran yang komunikatif dan integratif; (3) pertimbangan level 

pemelajarnya; (4) pemilihan berdasarkan sudut retensi atau kemampuan ingatan; 

dan (5) visualisasi dalam materi. Oleh karena itu, pemilihan materi ajar yang tepat 

sangat penting dalam pembelajaran BIPA. 
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Pariwisata dan BIPA 

Pariwisata merupakan salah satu topik yang sangat diminati dalam 

pembelajaran BIPA. Secara konseptual, menurut Pendit (2003: 20), pariwisata 

merupakan suatu proses kepergian sementara dari seseorang atau lebih menuju 

tempat lain di luar tempat tinggalnya. Sejalan dengan itu, pariwisata, menurut 

Spillane (1987: 20), merupakan perjalanan dari satu tempat ke tempat lain yang 

bersifat sementara dan dilakukan individu ataupun kelompok sebagai usaha 

mencari keseimbangan dan keserasian serta kebahagiaan dengan lingkungan 

hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu. Dengan demikian, dapat 

disintesiskan bahwa pariwisata merupakan kegiatan berpergian ke suatu tempat 

untuk mendapatkan keseimbangan, keserasian, dan kebahagiaan. 

Topik pariwisata dalam materi ajar BIPA selalu menarik perhatian 

pemelajar asing. Tidak sedikit pula pemelajar yang langsung berminat 

mengunjungi objek wisata setelah diperkenalkan dalam materi BIPA. Dengan kata 

lain, topik pariwisata tersebut meningkatkan motivasi pemelajar asing untuk 

belajar bahasa Indonesia. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Suyitno (2005: 24) 

bahwa materi ajar dalam BIPA harus dapat mengembangkan dan membangkitkan 

motivasi pemelajar BIPA itu sendiri. Selain itu, penggunaan topik pariwisata 

dapat membantu mempromosikan wisata-wisata di Indonesia. Materi ajar tersebut 

dapat dikemas dalam empat keterampilan berbahasa, yakni menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis.  

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis konten 

yang didukung dengan studi literatur. Sumber data penelitian adalah buku ajar 

BIPA Sahabatku Indonesia dan Modul BIPA UNY. Pengumpulan data 

menggunakan teknik baca catat. Analisis data menggunakan mix-method. Tahapan 

penelitian diadaptasi dari tahapan Mix Methods Research (Creswell, 2005) yang 

terdiri atas: 

1. menentukan tim ahli, sumber penelitian, dan waktu yang dibutuhkan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data, 

2. menentukan desain, tipe data, dan strategi yang digunakan dalam 

mengumpulkan data, 

3. membuat pertanyaan penelitian kuantitatif dan kualitatif secara spesifik, 

4. mengumpulkan data, 

5. menganalisis data, dan 

6. menulis laporan. 

7.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga subtopik 

yaitu sebaran materi wisata dalam level pembelajaran BIPA, wujud teks bertopik 

wisata, dan pengembangan materi ajar bertopik wisata. 
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1. Sebaran Materi Wisata dalam Level Pembelajaran BIPA 

Tabel 1. Sebaran Materi Wisata Pembelajaran BIPA di Semua Level 

No. Judul Bahan Ajar Level 

Materi Wisata 

Frekuensi 
Ada 

Tidak 

Ada 

1.  Sahabatku Indonesia A1 A1 √  8 

2.  Sahabatku Indonesia A2 A2 √ 
 

4 

3.  Sahabatku Indonesia B1 B1 √ 
 

8 

4.  Sahabatku Indonesia B2 B2 √ 
 

6 

5.  Sahabatku Indonesia C1 C1 √ 
 

7 

6.  Sahabatku Indonesia C2 C2 √ 
 

1 

7.  Modul Dasar BIPA UNY Dasar √ 
 

1 

8.  Modul UNY Level Menengah 

3 

Menengah √ 
 

7 

Tabel 1 menunjukkan sebaran materi wisata dalam pembelajaran BIPA. 

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa materi wisata ada dalam semua bahan 

ajar di level yang berbeda. Selain itu, muncul kecenderungan bahwa semakin 

tinggi level pemelajar, semakin sedikit materi wisata yang muncul. Ada dua seri 

bahan ajar yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu Sahabatku Indonesia Level 

A1 – C2 untuk umum, dan Modul BIPA UNY Level Dasar dan Menengah. 

Bahan ajar Sahabatku Indonesia Level A1 memuat empat topik wisata yang 

muncul di Unit 5 Jalan-Jalan dan Unit 8 Petunjuk Arah.  Topik dalam Unit 5 

adalah Jalan-jalan yang telah menjadi aktivitas masyarakat Indonesia di hari 

libur.  

 

 
 (Sahabatku Indonesia Level A1: 48) 

Gambar 1. Topik Wisata di Level A1 Umum 

Demikian halnya dengan materi wisata dalam Unit 8 Petunjuk Arah yaitu 

denah lokasi. Topik wisata di unit ini juga belum terlalu mendalam. Pemelajar 

diminta menentukan rute perjalanan ketika hendak menuju ke suatu lokasi wisata. 
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(Sahabatku Indonesia Level A1: 76-77) 

Gambar 2. Topik Wisata di Level A1 Umum 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa materi wisata 

dalam bahan ajar BIPA Sahabatku Indonesia Level A1 masih sederhana. Topik 

wisata sesekali muncul dalam bentuk latihan dan contoh berwisata/tempat wisata. 

Bahan ajar Sahabatku Indonesia Level A2 memuat dua topik wisata yang 

muncul di Unit 11 Transportasi dan Unit 12 Jalan-jalan. Topik wisata muncul 

sebanyak empat kali.  

 

 
(Sahabatku Indonesia Level A2: 93) 

Gambar 3. Topik Wisata di Level A2 Umum 

 

Topik wisata ini digunakan untuk memperkuat materi transportasi yaitu 

ojek. Topik wisata di unit ini tergolong sedikit. Berbeda dengan topik wisata di 
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unit 11. Topik tersebut relatif lebih banyak karena topik utama di unit ini adalah 

Jalan-jalan. 

 
(Sahabatku Indonesia Level A2: 100) 

Gambar 4. Topik Wisata di Level A2 Umum 

 

 
(Sahabatku Indonesia Level A2: 102-103) 

Gambar 5.  Topik Wisata di Level A2 Umum 

 

Cuplikan gambar tersebut menunjukkan bahwa materi wisata di level ini lebih 

banyak dan rinci dibandingkan level 1. Ada unit tersendiri yang mengakomodasi 

topik wisata secara rinci. 

Bahan ajar Sahabatku Indonesia Level B1 memuat empat topik wisata yang 

muncul di Unit 2 Maksud, Tujuan, dan Persetujuan, Unit 5 Kamu Sedang Apa?, 
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Unit 7 Rencana di Masa Akan Datang, dan Unit 8 Hari yang Berkesan. Topik 

wisata muncul sebanyak delapan kali. Topik wisata paling banyak muncul di unit 

8. 

 
(Sahabatku Indonesia Level B1: 60) 

Gambar 6. Topik Wisata di Level B1 Umum 

 

 
(Sahabatku Indonesia Level B1: 73-74) 

Gambar 7.  Topik Wisata di Level B1 Umum 

Bahan ajar Sahabatku Indonesia Level B2 memuat dua topik wisata yang muncul 

di Unit 4 Pariwisata dan Unit 5 Tempat Bersejarah. Topik wisata cukup sering 

muncul dalam bahan ajar ini. Topik wisata menajdi topik utama di unit 4 

sedangkan topik wisata hanya muncul dalam pengerjaan soal di unit 5. Materi unit 

5 lebih fokus pada tempat bersejarah. 
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(Sahabatku Indonesia Level B2: 46-50) 

Gambar 8.  Topik Wisata di Level B2 Umum 

 

 
(Sahabatku Indonesia Level B2: 63) 

Gambar 9.  Topik Wisata di Level B2 Umum 

 

Bahan ajar Sahabatku Indonesia Level C1 memuat satu topik wisata yang 

muncul di Unit 1 Proposal Kegiatan. Topik wisata menjadi materi tambahan pada 

catatan kebudayaan tentang Candi Borobudur. 
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(Sahabatku Indonesia Level C1: 11) 

Gambar 10. Topik Wisata di Level C1 Umum 

 

Demikian halnya, bahan ajar Sahabatku Indonesia Level C2 juga memuat 

satu topik wisata. Topik ini muncul di Unit 5 Berita. Topik wisata menjadi materi 

tambahan. 

 
(Sahabatku Indonesia Level C2: 76-77) 

Gambar 11.  Topik Wisata di Level C2 Umum 

 

Materi wisata dalam bahan ajar Modul BIPA UNY Level Dasar tergolong 

sedikit. Topik wisata muncul satu kali di unit 9 level dasar. Pada level menengah, 
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topik wisata muncul tujuh kali di unit 3 dan 6. Meski demikian, kedua bahan 

ajar ini tidak memiliki unit khusus yang membahas topik wisata di Indonesia. 

 

Tabel 2. Sebaran Materi Wisata Pembelajaran BIPA untuk Anak di Semua Level 

 

No. 
 Judul Bahan 

Ajar 
Level 

Materi Wisata 
Frekuensi 

 Ada Tidak Ada 

1.   Sahabatku Indonesia A1 A1 √  8 

2.   Sahabatku Indonesia A2 A2 √ 
 

9 

3.   Sahabatku Indonesia B1 B1 √ 
 

6 

4.   Sahabatku Indonesia B2 B2 √ 
 

6 

5.   Sahabatku Indonesia C1 C1 √ 
 

7 

6.   Sahabatku Indonesia C2 C2 √ 
 

1 

 

Tabel 2 menunjukkan sebaran materi wisata dalam pembelajaran BIPA 

untuk anak di semua level. Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa materi 

wisata ada dalam semua bahan ajar di level yang berbeda. Selain itu, muncul 

kecenderungan bahwa semakin tinggi level pemelajar, semakin sedikit materi 

wisata yang muncul. Topik wisata sering muncul di bahan ajar tiap level, tapi 

materi wisata hanya menjadi topik utama di unit 2 level C1. Topik dalam unit 

tersebut yaitu Wisata.  

 

  
(Sahabatku Indonesia Level C1: 24-28) 

Gambar 11. Topik Wisata di Level C1 untuk Anak 
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2. Wujud Teks Bertopik Wisata dalam Bahan Ajar BIPA 

Wujud teks bertopik wisata dalambahan ajar BIPA ini dikelompokkan 

menjadi empat yaitu teks, audio, visual, dan multimodal. Berikut ini hasil temuan 

dari analisis bahan ajar tersebut. 

 

Tabel 3. Wujud Teks Bertopik Wisata dalam Bahan Ajar BIPA 

 

No. Judul Bahan Ajar 
Wujud Teks Wisata 

Teks Audio Visual Multimodal 

1.  Sahabatku Indonesia A1 √ 
 

√ 
 

2.  Sahabatku Indonesia A2 √ 
 

√ 
 

3.  Sahabatku Indonesia B1 √ √ √ 
 

4.  Sahabatku Indonesia B2 √ 
 

√ 
 

5.  Sahabatku Indonesia C1 √ 
 

√ 
 

6.  Sahabatku Indonesia C2 √ 
   

7.  Modul Dasar BIPA UNY √ 
 

√ 
 

8.  Modul UNY Level Menengah 3 √ 
 

√ 
 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa wujud teks yang dominan digunakan dalam bahan 

ajar adalah teks dan visual. Audio digunakan satu kali dalam bahan ajar level B1. 

Hal ini menunjukkan bahwa teks multimodal seperti video masih jarang 

digunakan dalam bahan ajar BIPA. Berikut contoh wujud teks dalam bahan ajar. 

 

 
(Sahabatku Indonesia Level A1: 55) 

Gambar 12. Wujud Teks dan Visual dalam Bahan Ajar
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(Sahabatku Indonesia Level B1: 73) 

Gambar 13. Wujud Audio dalam Bahan Ajar 

 

Jenis teks yang memuat topik wisata antara lain teks narasi, deskripsi, 

argumenyasi, eksposisi, dialog, dan dialog. Teks yang paling sering digunakan 

adalah teks narasi dan dialog. Teks-teks ini diadaptasi dari berbagai sumber 

seperti blog, laman web, dan youtube. Penulis sudah mencantumkan sumber teks 

dengan tepat dan jelas. Berikut contoh wujud dan jenis teks dalam bahan ajar. 

 

Tabel 4. Wujud Teks Bertopik Wisata dalam Bahan Ajar BIPA untuk Anak 

No. 

 

Judul Bahan Ajar 

Wujud Teks Wisata 

 
Teks Audio Visual Multimodal 

1.   Sahabatku Indonesia A1 √ 
 

√ 
 

2.   Sahabatku Indonesia A2 √ 
 

√ 
 

3.   Sahabatku Indonesia B1 √ √ √ 
 

4.   Sahabatku Indonesia B2 √ 
 

√ 
 

5.   Sahabatku Indonesia C1 √ 
 

√ 
 

6.   Sahabatku Indonesia C2 √ 
 

√ 
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Tabel 4 menunjukkan wujud teks bertopik wisata dalam bahan ajar BIPA untuk 

anak di semua level.  Wujud teks yang banyak digunakan adalah teks dan visual. 

Selain itu, jenis teks yang digunakan paling banyak adalah teks narasi dan dialog. 

 
(Sahabatku Indonesia Level B1: 51) 

Gambar 14. Wujud Audio dalam Bahan Ajar 

 

 
(Sahabatku Indonesia Level B1: 60-61) 

Gambar 15.  Jenis Teks Dialog dalam Bahan Ajar
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3. Pengembangan Materi Ajar Bertopik Wisata 

 

Tabel 5. Pengembangan Bahan Ajar Bertopik Wisata dalam Bahan Ajar BIPA 

 

No. Judul 

Bahan 

Ajar 

Bentuk Latihan Penugasan Pengembanga

n Lain 

1.  Sahabatk

u 

Indonesia 

A1 

a. pertanyaan 

singkat 

b. pilihan 

ganda 

c. melengkap

i kalimat rumpang 

a. menjawab 

pertanyaan sesuai 

informasi dalam teks 

melengkapi 

template 

perkenalan diri 

2.   Sahabatk

u 

Indonesia 

A2 

a. Melengkap

i diagram 

b. B/S 

c. Mengisi 

tabel 

d. Mencentan

g 

a. Menyimak 

audio 

b. Menentukan 

makna kata ulang 

c. Menceritakan 

pengalaman  

 

3.   Sahabatk

u 

Indonesia 

B1 

a. Isian 

singkat: 

Menjawab 

pertanyaan sesuai 

informasi dalam 

teks 

b. Melengkap

i kalimat 

c. Pilihan 

ganda 

a.  

Menceritakan 

gambar objek wisata 

b. Mewawancar

ai teman tentang 

rencana liburan 

c. Menceritakan 

pengalaman saat 

berwisata 

 

4.  Sahabatk

u 

Indonesia 

B2 

a. B/S 

b. Esai: 

Latihan Menulis 

c. Esai: 

Latihan Berbicara 

d. Melengkap

i kalimat 

a. Menuliskan 

pengalaman 

berkunjung ke 

tempat wisata 

b. Mencari 

makna kosakata 

c. Menlengkapi 

teks rumpang 

Membahas 

beberapa 

budaya 

terkenal di 

Indonesia 

5.   Sahabatk

u 

Indonesia 

C1 

a. Isian 

singkat: 

Pertanyaan 

singkat 

 
Tebak gambar 

Pilih kata 

Pilih gambar 

6.  Sahabatk

u 

Indonesia 

C2 

Tidak ada Tidak ada Tidak ada 
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7.   Modul Dasar 

BIPA UNY 

a. Isian singkat: mencari arti 

kata yang berkaitan dengan wisata 

b. Membuat soal dari 

jawaban tentang wisata yang 

sudah tersedia 

Tidak 

ada 

Tidak 

ada 

8.  Modul UNY 

Level 

Menengah 3 

a. Membedakan kalimat aktif 

dan pasif 

b. Mengubah kalimat aktif 

menjadi pasif 

c. Melengkapi kalimat 

rumpang 

Tidak 

ada 

Tidak 

ada 

 

Tabel 5 menunjukkan pengembangan materi wisata yang ada dalam bahan 

ajar bentuk latihan, penugasan, dan pengembangan lain. Bentuk latihan dan 

penugasan dalam bahan ajar sudah bervariasi. Bentuk latihan dan penugasan ini 

terdiri atas pilihan ganda, isian singkat, esai, B/S, dan multiple choice multiple 

answer. Latihan dan penugasan yang bervariasi banyak ditemukan pada level A1-

B2. Untuk level C1 dan C2 bentuk latihan soal yang ditemukan adalah isian 

singkat. Latihan dan penugasan pun jarang disajikan dalam level tersebut.  

 

 
(Sahabatku Indonesia Level A2: 65) 

Gambar 16.  Jenis Latihan dan Penugasan dalam Bahan Ajar 
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(Sahabatku Indonesia Level A2: 65) 

Gambar 17.  Jenis Latihan dan Penugasan dalam Bahan Ajar 

 

 
(Sahabatku Indonesia Level C1: 25) 

Gambar 18.  Jenis Latihan dan Penugasan dalam Bahan Ajar 

 

Selain bentuk latihan dan penugasan, ada juga pengembangan ke bentuk 

lain. Ada tiga bentuk pengembangan materi yang disajikan dalam bahan ajar 

BIPA ini yaitu pengenalan berbagai budaya Indonesia, tebak gambar, dan pilih 

kata terkait wisata. 
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(Sahabatku Indonesia Level B2: 190) 

Gambar 19. Pengembangan Materi Wisata dalam Bahan Ajar 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wujud teks materi wisata dalam bahan 

ajar BIPA mencakup teks, audio, visual, maupun multimodal. Materi wisata 

ditemukan di semua bahan ajar BIPA dari level dasar hingga lanjut. Dalam bahan 

ajar BIPA, pengembangan materi wisata dilakukan secara variatif dalam berbagai 

latihan, penugasan, dan informasi tambahan lainnya. Konten wisata dalam 

pembelajaran BIPA menjadi sebuah cara pengenalan wisata Indonesia pada 

pemelajar asing. Pengenalan wisata akan menambah luasnya wawasan dan 

pemahaman pemelajar terhadap Indonesia. 
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